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Abstrak 
 

Pernyataan Standar Akuntansi 69 Aset Biologis Revisi 2020 (PSAK 69 Aset Biologis) merupakan 

pedoman yang digunakan entitas dalam mengatur perlakuan akuntansi aset biologis yang dimiliki. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK 69 Aset Biologis 

terhadap aset biologis yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara III (Persero). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan deksriptif kualitatif dan menggunakan sumber data dari laporan 

tahunan yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara III (Persero) tahun 2022. Hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan adalah bahwa perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) sesuai dengan perlakuan akuntansi aset biologis menurut PSAK 69 revisi 2020. 

 

Kata kunci: Aset biologis, Penerapan akuntansi, PSAK 69 revisi 2020 

 

Abstract 
 

Financial Accounting Standard 69 Revision 2020 (PSAK 69) on Biological Assets provides 

guidelines for entities to account for biological assets. This study examines how PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) applies PSAK 69 to its biological assets. Using a descriptive qualitative 

approach and data from the company's 2022 annual report, the research found that the company's 

accounting treatment of biological assets aligns with PSAK 69 requirements.  
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PENDAHULUAN 

Entitas yang bergerak di bidang perkebunan memiliki aset tanaman yang terus 

bertumbuh dan menjadikannya menarik. Perkembangannya dimulai dari TBM (Tanaman 

Belum Menghasilkan) sampai TM (Tanaman Menghasilkan). Dalam entitas perkebunan 

salah satu hal penting adalah aset biologis. Aset biologis merupakan aset entitas berupa 

hewan dan atau tanaman. Berdasarkan International Accounting Standard (IAS) 41 (2014) 

aset yang dimiliki perusahaan agrikultur akan berbeda dengan perusahaan yang bergerak 

dibidang lain karena mengalami transformasi biologis serta terdapat pengelolaan atas 

tanaman untuk menghasilkan produk – produk yang bisa dimakan atau diolah lebih lanjut. 

Berdasarkan proses tersebut aset tanaman memiliki dua tahapan status yaitu tahap investasi 

dan tahap masa manfaat. 

Penerapan PSAK 69 memiliki dampak yang signifikan bagi entitas bisnis yang 

memiliki aset biologis dalam portofolio laporan keuangan sebuah perusahaan. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu pada perusahaan perkebunan BUMN maupun swasta 

yang membahas penerapan PSAK 69 menunjukan bahwa terdapat ketidaksesuaian salah 

satu antara pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. Perbedaan dalam pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan aset biologis ini dapat mempengaruhi nilai aset, laba 

bersih, dan kinerja keuangan secara keseluruhan.  

 Penerapan PSAK 69 tentang Aset Biologis, menjadi tonggak penting dalam 

menjawab tantangan tersebut. Standar ini menetapkan pedoman yang jelas untuk 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis, sehingga memberikan kejelasan 

dan konsistensi dalam pelaporan keuangan. PSAK 69 Aset Biologis, bertujuan untuk 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan terkait aset biologis, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para pemangku kepentingan untuk 

membuat keputusan yang lebih baik. Penerapan PSAK 69 berdampak pada informasi yang 

disediakan dalam laporan keuangan dimana dalam penyajiannya akan lebih relevan dan 

akurat, yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang 

lebih baik. Standar ini juga bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian dalam akuntansi 

aset biologis, dengan memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana mengukur nilai 

dan memperlakukan perubahan nilai aset tersebut. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) atau PTPN III (Persero), merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang perkebunan sawit cukup lama, 

hingga sampai saat ini perseroan tetap fokus pada bidang usaha andalan tersebut. 
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Penelitian kali ini dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana kesesuaian penerapan 

PSAK 69 pada aset biologis kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang 

merupakan salah satu badan usaha milik negara yang mengelola aset tanaman kelapa sawit. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) sebagai objek penelitian belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai penerapan PSAK 69. Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti 

mengangkat judul berupa “Penerapan PSAK 69 Aset Biologis Pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero)”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan bagaimana kesesuaian penerapan PSAK 69 pada Aset biologis tanaman 

kelapa sawit PTPN III (Persero). Adapun subjek dari penelitian ini adalah PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) dan objek dari penelitian adalah Annual Report PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Periode 2022 yang telah diaudit berupa Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan L/R, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 

Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder 

yang diperoleh dari publikasi Annual Report pada website resmi perusahaan yang telah 

diaudit dimana peneliti tidak mendapatkan secara tidak langsung melalui media perantara. 

Adapun teknik yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu studi pustaka dan 

dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian terdahulu 

melalui internet terkait judul yang sama dan menjadikan bahan referensi dalam menyusun 

laporan penelitian yang akan dilakukan. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti (Sugiyono 2020). Bahan dokumentasi yang akan dikaji dan diteliti 

yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK) yang didapatkan dari website PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Teknik analisis data yang digunakan deksriptif komparatif. Teknik deskriptif 

dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun, menginterpretasi, dan menganalisis data 

guna memberikan keterangan yang lengkap bagi masalah yang dihadapi. Dalam teknik ini, 

penulis mengumpulkan semua data yang diperlukan pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) baik berupa data kuantitatif maupun kualitatif dari Annual Report. Teknik 

komparatif teknik yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara dua 

variabel dalam suatu aspek yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data aset biologis pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) dan hasilnya akan 
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dibandingkan dengan PSAK 69 untuk mencari perbedaan tentang perlakuan akuntansi aset 

biologis antara kedua variabel tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengakuan 

Aset yang dimiliki PTPN III (Persero) berupa produk agrikultur dari tanaman 

perkebunan kelapa sawit yaitu TBS. Aset yang dimiliki PTPN III (Persero) berupa produk 

agrikultur dari tanaman perkebunan kelapa sawit yaitu TBS. Tandan Buah Segar (TBS) 

diperoleh melalui proses persiapan lahan, pembibitan, pemupukan dan pemeliharaan 

menjadi tanaman belum menghasilkan (TBM) yang kemudian menjadi tanaman 

menghasilkan (TM). Tanaman menghasilkan tersebut jika dipanen akan menghasilkan 

TBS. 

 

Gambar 1. CALK aset biologis bagian I 

Sumber: CALK No 2 bagian I Tahun 2022 (halaman 425) 

 

Gambar 2. Laporan posisi keuangan 

Sumber: Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 2022 (halaman 396) 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1198


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembanguan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1199  
 

1277 

 

Laporan posisi keuangan diatas merupakan laporan keuangan konsolidasi antara 

PTPN III (Persero) dan beberapa entitas anak perusahaan. Aset biologis yang disajikan 

pada laporan keuangan tercatat pada bagian aset lancar dan aset tidak lancar. Hal tersebut 

dikarenakan komoditas tanaman yang dikelola memiliki masa manfaat yang berbeda. Aset 

biologis pada kelompok aset lancar adalah aset biologis yang memiliki masa 

manfaat/transformasi biologis kurang dari atau sama dengan satu tahun, dan tanaman 

menghasilkan (TM) pada kelapa sawit yang menghasilkan tandan buah segar (TBS). Aset 

biologis pada kelompok aset tidak lancar adalah kelompok aset yang mengahasilkan 

produk dalam jangka panjang/berkelanjutan seperti pohon kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM). Berdasarkan pembahasan diatas, berikut tabel perbandingan 

pengakuan perlakuan akuntansi menurut PSAK 69 Revisi 2020 dengan PTPN III (Persero). 

Tabel 1. Perbandingan Pengakuan Perlakuan Akuntansi 

PSAK 69 Revisi 2020 PTPN III (Persero) 

Entitas mengendalikan aset biologis 

sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu : paragraf 10 (a) 

Aset biologis adalah produk agrikultur utama 

dari tanaman produktif yaitu TBS yang 

diperoleh melalui proses persiapan lahan, 

pembibitan, pemupukan dan pemeliharaan 

hingga menghasilkan TBS. (Dinyatakan pada 

CALK  nomor 2 bagian I halaman 425) 

Besar kemungkinan manfaat 

ekonomi di masa depan yang terkait 

dengan aset biologis tersebut akan 

mengalir ke entitas : Paragraf 10 (b) 

Aset biologis berupa TBS memberi manfaat 

ekonomi bagi perusahaan. Pada tahun 2022 nilai 

ekonomi aset biologis yang tercatat 

Rp.2.542.253.121.026. sebagai saldo akhir 

(Dinyatakan pada Laporan Posisi Keuangan 

halaman 396) 

Nilai wajar atau biaya perolehan aset 

biologis dapat diukur secara andal : 

paragraf 10  

Aset biologis berupa TBS dinyatakan sebesar 

nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

(Dinyatakan pada CALK nomor 2 bagian I 

halaman 425 dan CALK nomor 9 halaman 475) 

2. Pengukuran  

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) mengukur aset biologisnya sebesar nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual. Nilai wajar adalah harga yang akan diterima dari 

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam 

transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 
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Gambar 3. CALK aset biologis bagian I 

Sumber: CALK Nomor 2 bagian I Tahun 2022 (halaman 425) 

Perubahan atas nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis baik 

keuntungan maupun kerugian dimasukan dalam laba rugi pada tahun terjadinya. Nilai wajar 

dari produk agrikultur, termasuk produk yang tumbuh dan sudah dipanen dari tanaman 

produktif kelapa sawit ditentukan pada level 2 dengan menerapkan estimasi volume 

produksi terhadap harga pasar yang berlaku pada tanggal pelaporan. Teknik penilaian level 

2 merupakan teknik yang menggunakan tingkat masukan (input) yang paling rendah yang 

signifikan terhadap pengukuran nilai wajar yang dapat diamati (observable) baik secara 

langsung atau tidak langsung. 

 

Gambar 4. CALK aset biologis bagian I (lanjutan) 

Sumber: CALK Nomor 2 bagian I Tahun 2022 (halaman 425) 

 

 

Gambar 5. CALK aset biologis bagian I (lanjutan) 

Sumber: CALK Nomor 2 bagian Z Tahun 2022 (halaman 453) 
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Berdasarkan pembahasan pengukuran aset biologis diatas, berikut 

tabelperbandingan pengukuran perlakuan akuntansi menurut PSAK 69 Revisi 2020 dengan 

PTPN III (persero). 

Tabel 2. Perbandingan Pengukuran Perlakuan Akuntansi 

PSAK 69 Revisi 2020 PTPN III (Persero) 

Aset biologis diukur pada pengakuan 

awal pada setiap akhir periode 

pelaporan pada nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual ; Paragraf 12 

dan 13 

Entitas mengukur aset biologis, termasuk 

produk agrikultur dari tanaan produktif, pada 

nilai wajar setiap tanggal pelaporan 

(Dinyatakan pada CALK  nomor 2  bagian I 

halaman 425, dan CALK nomor 2 bagian Z 

halaman 453). 

Pengukuran nilai wajar aset biologis 

dikelompokkan sesuai atribut yang 

signifikan : Paragraf 15 

Nilai wajar dari produk agrikultur, termasuk 

produk yang tumbuh dan sudah dipanen dari 

tanaman produktif kelapa sawit ditentukan 

pada Level 2 dengan menerapkan estimasi 

volume produksi terhadap harga pasar yang 

berlaku pada tanggal pelaporan. (Dinyatakan 

pada CALK nomor 2 bagian I halaman 426). 

Keuntungan atau kerugian pada 

pengakuan awal aset biologis/produk 

agrikultur dimasukkan pada laba rugi 

: Paragraf 26 & 28 

Perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual aset biologis TBS yang diakui dalam 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain konsolidasian sebesar Rp. 

(335.633.967.463) untuk TBS dan dinyatakan 

sebagai kerugian. (Dinyatakan pada CALK  

nomor 2 bagian I halaman 425 dan CALK no. 

9 halaman 477) 

3. Pengungkapan  

Aset biologis PT Perkebunan Nusantara III (Persero) yang diungkapkan pada 

Laporan Laba Rugi tahun berjalan berdasarkan nilai wajarnya yang tercatat. Perubahan 

nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis yang diakui dalam laporan laba rugi 

dan pada tahun 2022 tercatat rugi sebesar (Rp.377. 118. 832. 890) dan untuk TBS tercatat 

senilai Rp. (335.633.967.463) pada catatan atas laporan keuangan.  
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Gambar 6. Laporan Laba Rugi 2022 

Sumber: Laporan Laba Rugi Konsolidasian 2022 (halaman 396) 

Aset biologis yang dideskripsikan berupa tandan buah segar (TBS) pada 2022 

dengan jumlah total panen 12. 762. 145 ton dengan nilai tercatat Rp.  510. 946. 665. 619 

sebelum dikurangi biaya untuk menjual. Aset biologis berupa TBS diukur berdasarkan nilai 

wajar pada level 2 berdasarkan harga pasar terkait yang diterapkan terhadap estimasi 

volume produk. 
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Gambar 7. CALK aset biologis Nomor 9 

Sumber: CALK Nomor 9 tahun 2022 (halaman 475) 

Penyajian rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir 

periode berjalan. Pengakuan nilai awal TBS tercatat RP. 510.946.665.619 sebelum 

dikurangi biaya untuk menjual dan pada saat pengakuan akhir setelah dikurangi biaya untuk 

menjual nilai tercatat TBS adalah senilai Rp. (335.633.967.463). 
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Gambar 8. CALK aset biologis nomor 9 (lanjutan) 

Sumber: CALK No 9 Tahun 2022 (Halaman 477) 

Berdasarkan pembahasan diatas berikut tabel perbandingan pengungkapan 

perlakuan akuntansi menurut PSAK 69 Revisi 2020 dengan PTPN III (Persero) 

Tabel 3. Perbandingan Pengungkapan Perlakuan Akuntansi 

PSAK 69 Revisi 2020 PTPN III (Persero) 

Entitas mengungkapkan keuntungan atau 

kerugian gabungan yang timbul selama 

periode berjalan pada saat pengakuan 

awal aset biologis dan produk agrikultur, 

dan dari perubahan nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual aset biologis : 

Paragraf 40 

Entitas mengungkapkan laba  yang timbul 

dari perubahan nilai wajar sebesar 

(Rp.377.118.832.890) dan diakui sebagai 

(kerugian) neto atas perubahan (loss 

arising from change in ) nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual (fair value 

less cost to sell)  yang diakui pada laba 

rugi (Dinyatakan pada CALK  nomor 9 

halaman 475, dan halaman 477.) 

Entitas mendeskripsikan setiap 

kelompok aset biologis dalam bentuk 

deskripsi atau kuantitatif: Paragraf 41 

dan 42 

Aset biologis yang dideskripsikan 

disajikan sebagai aset lancar dan aset tidak 

lancar pada laporan posisi keuangan. 

(Dinyatakan pada Laporan Posisi 

Keuangan Konsolidasian halaman 396) 

Entitas menyajikan rekonsiliasi 

perubahan jumlah tercatat aset biologis 

antara awal dan akhir periode berjalan 

yang mencakup keuntungan atau 

kerugian yang timbul dari perubahan 

nilai wajar dikurangi biaya menjual: 

paragraf 50 (a) 

Entitas menyajikan saldo awal TBS yang 

tercatat adalah Rp 183.445.789.004 dan 

saldo akhir yang tercatat adalah Rp 

(335.633.967.463) , (Dinyatakan pada 

CALK  nomor 9 halaman 477) 

penurunan karena panen: paragraf 50 (d) Terjadi peningkatan panen pada TBS di 

tahun 2022 sebanyak 12.762.145ton dari 

pada tahun 2021 sebanyak 12.469.290 ton 

(Dinyatakan pada CALK  nomor 9 

halaman 475) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Bedasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan secara 

menyeluruh perlakuan akuntansi aset biologis terkait pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan terhadap aset biologis berupa TBS pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) pada tahun 2022 sudah sesuai berdasarkan PSAK 69 Aset Biologis Revisi 2020. 

Saran untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian terkait pengaruh perlakuan 

akuntansi PSAK 69 Aset Biologis pada pada kinerja laporan keuangan tahun 2022 terhadap 

Covid -19. 
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